32

DAFTAR PUSTAKA

Adam, S. 1992. Dasar-Dasar Mikrobiolgi dan Parasitologi Untum Perawat. Jakarta:
EGC Medical Publisher.

Arief S. 2006. Buletin Radikal Bebas. Tersedia:
http://old.pediatrik.com/buletin/06224113752-x0zu6l.pdf. Diakses pada
tanggal 14 Maret 2015.

Arifa, Y. A. 2010. ’Perbedaan Persentase Nilai Arus Puncak Ekspirasi (APE) Pada
Wanita Yang Terpapar dan Tidak Terpapar Asap Obat Nyamuk Bakar di
Bekonang Sukoharjo”. Skripsi. Surakarta: Fakultas Kedokteran, Universitas
Sebelas Maret.

Aryani R., R. Kurniati, dan S. Rahmawati. 2011. Pengaruh Pemakaian Obat nyamuk
Elektrik Berbahan Aktif D-Allethrin Terhadap Sel Darah Mencit (Mus
musculus, L). Bioprosperk 8 (2): 30-37.

Aryani R., R. Kurniati, S. Rahmawati. 2012. Pengaruh Pemakaian Obat Antinyamuk
Elektrik Berbahan Aktif D-Allethrin Terhadap Sel darah putih dan
Trombosit Mencit (Mus musculus L.). Dalam Mulawarman Scientifie, vol 11
(1), Tersedia: http:/fmipa.unmul.ac.id/pdf/142. Diakses pada tanggal 01
Maret 2015.

Asmadi. 2008. Teknik Prosedural Keperawatan Konsep dan Aplikasi Kebutuhan
Dasar Klien. Jakarta: Penerbit Salemba Medika.

Badan Pusat Statistik. 2015. Indeks Pembangunan Manusia: Angka Harapan Hidup
Penduduk  Beberapa  Negara  (tahun),  1995-2015.  Tersedia:
http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1517. Diakses pada tanggal 31
Agustus 2015.

Badan Standarisasi Nasional. 2008. Transflutrin dalam anti nyamuk-Bagian 1:
Bakar. Tersedia: http://sisni.bsn.go.id/index.php?/sni_main/sni/detail _sni/
7693. Diakses pada tanggal 13 Desember 2014.

Baradero, M., W. Dayrit, dan Y. Siswadi. 2008. Klien Gangguan Kardiovaskular:
Seri Asuhan Keperawatan. Jakarta: EGC Madical Publisher.

Behrman, R. E., R. M. Kliegman, dan A. M. Arvin. 1996. lImu Kesehatan Anak
Nelson. Edisi 15. Terjemahan Oleh Prof. Dr. dr. A. Samik Wahab, SpA(K).
Jakarta: EGC Medical Publisher.

Campbell, N. A., J. B. Reece, M. L. Cain, L. A. Urry, S. A. Wasserman, P. V.
Minorsky, dan R. B. Jackson. 1987. Biologi Jilid 3. Edisi ke-5. Terjemahan
oleh Wasmen Manalu. 2004. Jakarta: Erlangga.



33

Corwin, E. J. 2008. Buku Saku Patofisiologi. Edisi ke-3. Terjemahan oleh Nike
Budhi Subekti. 2009. Jakarta: EGC Medical Publisher.

Cutler R. G., Henry R. 2003. Critical Review of Oxidative Strees and Aging:
Advances in Basic Science, Diagnosis and Intervention. Singapore: World
Scientific Publishing.

Departemen Kesehatan RI. 2008. Pedoman Pengendalian Penyakit Paru Obstruktif
Kronik. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor
1022/MENKES/SK/X1/2008.

Djojosumarto, P. 2008. Pestisida dan Aplikasinya. Jakarta: Agromedia Pustaka.

Foster, W. A., E. D Walker. 2002. Medical and Veterinary Entomology. Terjemahan
oleh Gary M. Dan Lanced. London: Academic Press.

Gibson, J. 1981. Fisiologi dan Anatomi Modern Untuk Perawat. Edisi ke-2.
Terjemahan oleh dr. Bertha Sugiarto. 1990. Jakarta: EGC Medical
Publisher.

Haws, P. S. 2008. Asuhan Neonatus: Rujukan Cepat. Terjemahan oleh dr. H. Y.
Kuncara. 2003. Jakarta: EGC Medical Publisher.

Hoffbrand, A. V., J. E. Petit, P. A. H. Mogs. 2005. Kapita Selekta Hematologi, Edisi
4. Terjemahan oleh Setiawan I. Jakarta: EGC Medical Publisher.

Jeyaratnam, J., dan D, Koh. 1996. Buku Ajar Praktik Kedokteran Kerja. Terjemahan
oleh Suryadi. 1996. Jakarta: EGC Medical Publisher.

Joharina, A. S., dan S. Alfiah. 2014. Anlisis Deskriptif Insektisida Rumah Tangga
Yang Beredar Di Masyarakat. Jurnal Vektora 4 (1): 23-32.

Juhryyah, S. 2008. Gambaran Histopatologi Organ Hati dan Ginjal Tikus pada
Intoksikasi Akut Insektisida (Matofluthrin, D-Phenothrin, D-Allethrin)
dengan Dosis Bertingkat. Skripsi. Bogor: Fakultas Kedokteran Hewan,
Institus Pertanian Bogor.

Kee, J. LeF. 1994. Buku Saku Pemeriksaan Laboratorium Dan Diagnostik Dengan
Implikasi Keperawatan. Terjemahan oleh Easter Nurses. 1995. Jakarta:
EGC Medical Publisher.

Marks D. B., A. D. Marks dan C. M. Smith. 1996. Biokimia Kedokteran Dasar
Sebuah Pendekatan Klinis. Terjemahan oleh dr. Brahman U. P. 1996.
Jakarta: EGC Jakarta Publisher.

Mohlan, H.D, R. T. Manning, M. R. Siregar. 1981. Major Diagnosis Fisik.
Terjemahan oleh Moelia R. S. 1986. Jakarta: EGC Medical Publisher.



34

Mustika, R. 2013. Gambaran Kadar Hemoglobin pada Perokok Laki-laki Di Desa
Gabus RT 02 RW 07 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati. Skripsi. Semarang:
Universitas Muhammadiyah Semarang.

Muttaqin, A. 2011. Buku Ajar Asuhan Keperawatan Klien dengan Gangguan Sistem
Pernapasan. Jakarta: Salemba Medika.

Nurmanto, A. 2014. Sejarah Obat nyamuk, “Obat nyamuk Adalah Teman’ (Bagian
IV): Obat nyamuk Elektrik. Tersedia: http://www.bglconline.com
/2014/02/sejarah-obat-nyamuk-bagian-iv/. Diakses pada tanggal 13
Desember 2014..

Nuryati, A. 2009. Efikasi Obat Nyamuk Bakar dengan Bahan Aktif Transflutrin 0.03
Persen, Terhadap Nyamuk Aedes Aegypti Dari Daerah Endemis Demam
Berdarah Dengue di Yogyakarta. Tesis Ilmu Kedokteran Dasar dan
Biomedis UGM Yogyakarta: tidak diterbitkan.

Pusat Data dan Surveilans Epidemiologi. 2010. Buletin Jendela Epidemiologi.
Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.

Roizen, M. F. dan Mahmat C. 2007. Staying Young: Jurus Menyiasati Kerja Gen
Agar Muda Sepanjang Hidup. Terjemahan oleh Rani Sundari ekawati. 2009.
Jakarta: Mizan Pustaka.

Rosalina. 2008. Efikasi Obat nyamuk Bakar (Bahan Aktif D-Allethrin, Transflutrin,
Matoflutrin) Terhadap Culex Quinquefasciatus, Aedes Aegypti, Anopheles
Aconitus Matode Glass Chamber di Laboratorium. Tesis Ilmu Kesehatan
Kerja (Kesehatan Lingkungan) UGM Y ogyakarta: tidak diterbitkan.

Rozendaal, J. A. 1997. Vector Kontrol: Mathods For Use by Individuals and
Communities.Geneva: World Health Organization.

Sacher, R. A., dan R. A. McPherson. 2000. Tinjauan Klinis Hasil Pemeriksaan,
Laboratorium. Edisi ke-11. Terjemahan oleh dr. Brahm U. Pendit dan dr.
Dewi Wulandari. 2002. Jakarta: EGC Medical Publisher.

Schneider, E. L., John W. R. 1990. Handbook of The Biology of Aging Third Edition.
California: Academic Press.

Sigit, S. H., dan U. K. Hadi. 2006. Hama Permukiman Indonesia. Bogor: Institut
Pertanian Bogor.

Slonane, E. 1994. Anatomi dan Fisiologi Untuk Pemula. Terjemahan oleh James
Veldman. 1995. Jakarta: EGC Medical Publisher.

Sudarmo, S. 1991. Pestisida. Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

Sudiana, K. 1. 2008. Patobiologi Molekuler Kanker. Jakarta: Salemba Medika



35

Syaifuddin. 2006. Anatomi Fisiologi untuk Mahasiswa Keperawatan. Jakarta: EGC
Medical Publisher.

Tambayong, J. 1999. Patofisiologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC Medical
Publisher.

Watson, R. 1995. Anatomi dan Fisiologi Untuk Perawat. Edisi ke-10. Terjemahan
oleh Sitti Syabariyah. 1997. Jakarta: EGC Medical Publisher.

Widyaningrum, T. dan Annisa A. 2012. Pengaruh Dosis Ekstrak Air Kangkung
(Ipoema reptans Poir.) Terhadap Jumlah Sel darah merah dan Kadar
Hemoglobin Mencit (Mus musculus). Penelitian: Universitas Sebelas Maret.

Winarsi, H. 2007. Antioksidan Alami dan Radikal Bebas. Yogyakarta: Penerbit
Kanisius.

Woodhead, A. D., Anthony D. B. Alexander H. 1985. Molecular Biology of Aging.
New York: Plenum Press.

World Health Organization. 2002. Spesifications and Evaluation for Public Health
Pesticides, D-Allethrin®. Geneva: World Health Organization.

World Health Organization. 2004. Dengue Fever Indonesia. Tersedia:
http://www.who.int/csr/don/2004 05 11a/en/. Diakses pada tanggal 12
Maret 2015.

World Health Organization. 2006. Spesifications and Evaluation for Public Health
Pesticides, Transfluthrin. Geneva: World Health Organization.

World Health Organization. 2009. Spesifications and Evaluation for Public Health
Pesticides, Pyrethrum (Pyrethrins). Geneva: World Health Organization.





